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B ALIRAN EMPIRISME

A. Dipelopori oleh JOHN LOCKE

Dikenal dengan teori Tabularasa (meja yang
diatasnya dilapisi lilin). Anak pada saat lahir dlm
keadaan bersih tanpa noda dan suci adanya,
lingkungan yang membentuk pribadi anak di
kelak kemudia hari.

B. Dipelopori oleh JJ ROOUSSEAU

Segala sesuatu pada dasarnya baik sebagaimana
datang dari penciptanya, namun segala sesuatu
menurun ke tangan- tangan manusia. Artinya
pembentukan pribadi manusia tergantung kepada
manusia itu sendiri dalam mendayagunakan
lingkungan
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C. Pandangan aliran ini:

‘-;’;“i_.s"_ﬁg Sosialisasi KTSP

Perkembangan manusia sangat ditentukan
oleh faktor lingkungan, terutama
pendidikan. (Lingkungan yang akan
membubuhkan aneka ragam tulisan pada
kertas putih itu)

Lingkungan dapat didayagunakan dan
dikuasai oleh manusia, maka aliran ini
memiliki ciri optimisme dalam
perkembangan pribadi anak.
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ALIRAN NATIVISME

A. Dipelopori oleh ARTHUR SCHOPENHAUER

Pendapat mengenai pribadi manusia:
bahwa faktor pembawaan yang telah
dibawa sejak lahir tkd bisa diubah oleh
pengaruh lingkungan atau pendidikan.
Apabila manusia secara heriditas memiliki
potensi-potensi tinggi, maka
perkembangan kepribadian mendatang
akan tinggi pula, sebaliknya apabila
potensi heriditasnya rendah kepribadian
mendatang akan rendah pula
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B. Pandangan aliran ini:
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Memandang bahwa perkembangan pribadi
manusia sangat ditentukan oleh faktor
heriditas atau pembawaan yang potensial
berasal dari dalam diri seseorang
(membawa potensi dlm diri secara
kodrati).

Pembentukan pribadi anak tergantung
bagaimana ia mengembangkan pembawaan
ini. Teori ini mengabaikan lingkungan
secara dominan dim pembentukan pribadi
seseorang. Pendidikan hanya memainkan
peranan dlm rangka perealisasi potensi-
potensi pembawaan.
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Dipelopori olen WILLIAM STERN

Teori yang menekankan kedua faktor yang
berasal dari pembawaan maupun
lingkungan. Menurut aliran ini anak sudah
membawa potensi-potensi tertentu yang
sifatnya potensial dan lingkungan
(pendidikan) berperan juga dlm membentuk
pribadi manusia, sehingga pribadi manusia
merupakan perpaduan di antara keduanya.
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Pandangan aliran ini:

Bahwa perkembangan pribadi manusia merupakan
hasil dari proses kerjasama antara heriditas
(pembawaan) dan invironment (lingkungan).

Tiap pribadi merupakan hasil perpaduan
(konvergensi) dari faktor internal (potensi dlm diri)
dengan faktor eksternal (lingkungan, termasuk
pendidikan).

Bagaimanapun baiknya heriditas, apabila lingkungan
tidak menunjang dan mengembangkannya, maka
heriditas yang baik akan menjadi tetap tidur, begitu
juga sebaliknya, apabila heriditas sudah tidak baik,
tetapi lingkungan menunjang, maka pribadi ideal
akan tercapai.

P

o

e

AR
e \'Ei-é_ru._-'. Y "I‘T'_.,{'q.-
ol S

=

T
5

e
S

23

g
TR ARl L 2
SR S A

e e

T
5

e
S

23

,
T b Tl
e e e

R

T
oniler
i

ERS

P
- f"r‘ o

.J.A;_...
‘-"I"T'-.{jr
IL-'.:i;::fﬂ.rh.-' o,



o
n
—
X

isasi

Sosial




o
2
Y

isasi

1a

Sos




